BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi tentang kesiapan toilet training
pada siswa kelas B di TK ABA Desa Nanga Ella Hilir Tahun Pelajaran
2023/2024, yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Strategi guru dalam penerapan toilet training pada siswa kelas B di

TK ABA Desa Nanga Ella Hilir Tahun Pelajaran 2023/2024
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang kesiapan toilet
training pada siswa kelas B di TK ABA Desa Nanga Ella Hilir Tahun
Pelajaran 2023/2024, dari 3 indikator strategi guru dalam penerapan
toilet training siswa sudah mampu untuk memahami dan menerapkan
ketiga indikator tersebut yaitu persiapan dasar, membuat anak tertarik,
dan membiaskan anak untuk ke toilet. Maka indikator yang muncul
adalah persiapan dasar yang tampak dalam kegiatan menjelaskan
konsep toilet training, menginformasikan letak toilet sekolah,
memberikan pertanyaan kepada siswa jika ingin ke toilet, dan

mengawasi siswa saat BAK dan BAB.
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Faktor Pendukung dalam kesiapan toilet training pada siswa kelas B
di TK ABA Desa Nanga Ella Hilir Tahun Pelajaran 2023/2024
Terdapat 4 indikator faktor pendukung dalam toilet training
yaitu adanya kerja sama antara guru dan orang tua wali murid dengan
pihak sekolah, sarana dan prasarana yang terpenuhi sangat
berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam toilet training,
kemampuan guru dalam memberikan pembelajaran toilet training
pada anak harus sesuai dengan kriteria. Maka indikator yang muncul
adalah kemampuan guru dalam memberikan pembelajaran toilet
training pada anak harus sesuai dengan kriteria hal ini tampak pada
kegiatan siswa mendapatkan pembelajaran toilet training
menggunakan metode bercerita, guru memberikan penguatan pada
siswa, dan siswa mampu untuk konsisten melakukan penerapan toilet
training.
Faktor penghambat dalam kesiapan toilet training pada siswa kelas B
di TK ABA Desa Nanga Ella Hilir Tahun pelajaran 2023/2024
Terdapat 2 indikator faktor penghambat penerapan toilet
training yaitu kesiapan anak yang belum matang untuk melakukan
toilet training di sekolah dan ketidaksesuaian orang tua terhadap
pihak sekolah yang telah memberikan pembelaharan toilet training.
Maka indikator yang muncul adalah kesiapan anak yang belum
matang untuk melakukan toilet training di sekolah hal ini tampak

dalam kegiatan siswa mendapatkan perhatian ekstra jika belum bisa
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BAK dan BAB di sekolah, mendapatkan pelatihan dasar dalam toilet
training, siswa tidak dipaksa untuk langsung bisa BAK dan BAB

sendiri, dan siswa mampu untuk bersabar saat ke toilet.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian dan menemukan kesimpulan terkait

kesiapan toilet training pada siswa kelas B di TK ABA Desa Nanga Ella
Hilir Tahun Pelajaran 2023/2024 peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapan dapat memberi semangat dalam belajar
menambah pengetahuan dan bimbingan yang baik tentang toilet training
pada siswa sehingga siswa mampu untuk memahami seperti apa proses
saat toilet training.

2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang peran guru
dalam memberikan pembelajaran toilet training pada siswa. Sehingga
guru dapat lebih memperhatikan kesiapan siswa pada saat melakukan
toilet training.

3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi kemajuan dan peningkatan
pada program yang dilakukan oleh sekolah terkait dengan toilet training
sehingga sekolah dapat memberikan sarana dan prasarana yang dapat

menunjang siswa saat melakukan toilet training di sekolah.
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4. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang
Penelitian ini diharapkan berguna bagi kemajuan dan peningkatan karya
tulis yang semakin bermanfaat dan lebih baik serta berguna bagi
mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya.

5. Bagi Peneliti
Peneliti diharapkan untuk mengkaji lebih banyaj sumber maupun refrensi
yang terkait dengan kesiapan toilet training pada anak usia dini agar

penelitiannya lebih mendalam dan kuat.



